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BIOKONSERVAS) Dl GUNUNG MADU PLANTATIONS
LAMPUNG TENGAH INDONESIA

T No 1 Bandarampung 35145
: rﬁ:;!unu Madu Plantations Lampung Tengah

= W G WS MO R YO0, SO
HF : 081578383888
ABSTRAK

Gunung Madu Plantations (GMP) merupakan perusahaan agroindustd yang mampu
membuktikan efektif dan hamonisnya pemanfaatan sumberdaya alam, penyerapan lenaga
kerja, pembukaan dasrah terpencil dan pengembangan wilayah. GMP mengelola areal
seluas 36.000 ha yang terdin dari 25.000 ha kebun produks dan sisanya merupakan jalan,
sungal, kawasan konservasi, bangunan pabrik, perkantoran dan pemukiman karyawan.
GMP memeriukan informasi keanekaragaman hayati sehingga penelitian dengan kerjasama
Universitas Lampung dan PT. GMP penting untuk dilakukan, Tujuan penefitian inl untuk
mengidentifikas| biokonservasi flora dan fauna di GMP.,

Penelitian dilaksanakan di GMP Divisi Il dengan luas 3.800 ha pada bulan September 2014,
Metode penelitian Nora menggunakan leknik sampling dengan 24 petak ukur dan studi

leratur. Metode identifikasi fauna dengan metode Line lransect, melode Point Count dan
Wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan jenis Aves 40 spesies (2893 individu) dengan nilai
keanekaragaman H'=2 275 {sedang) dan indeks kesamarataan J=0.285 termasuk kategon
lertekan karena adanya spesies yang masih mendominasi di areal GMP, seperti Cucak
Kutilang, Wallet Palemn Asla, Cekakak Sungai, Gereja Erasia, Tekukur, Madu Polos, Madu
Snganti, Kokokan Laut, Kowak Malam Kelabu Dan Bondol Peking. Jenis mamalia yang
ditemukan Monyet Ekor Panjang, Tupal, Rusa Sambar (8), dan Rusa tutul (8) sedangkan
Jenis reptil yaitu Ular Kobra, Ular Sanca Bodo dan Blawak. Jenis flors yang ditemukan terdin
dan 17 spesies fase liang dan 16 spesles fase pohon. Fase pohon tertinggl pada lokasi
pemukiman 100.62% (Parasenenthes faicalaria) dan fase tiang teringgl pada |okasi
pemukiman 94,93% (Parasenenthes falcatana).

Keywords : Gunung Madu Plantations, Indeks Shannon wienner, Indeks Nilal Penting,

Flora, Fauna.



PENDAHULUAN

Km-mmmmmmmmmmummmm
terhadap satuan lahan yang keutuhannya peru dilindungl. Data dan Informasl mengenal
EWMMWWMMMEMMHW
diperiukan dalam upaya mendokumentasikan biodiversitas atau sumber daya genetik yang
ada sekaligus untuk mencar/mengidentifikasi nilal ekonomi dari plasma nutfah tersebut di
masa mendatang (Soerianegara dan Indrawan 1998)

Keanekaragaman hayali pada penelitian ini meliputi vegetasi flora dan satwa liar. Vegetas
yaitu kumpulan dari beberapa jenis tumbuhan yang tumbuh bersama-sama pada satu
tempat di mana antara individu-individu penyusunnya terdapat interaksl yang erat, balk di
antara tumbuh-tumbuhan maupun dengan hewan-hewan yang hidup dalam vegetasi dan
ingkungan tersabul Dengan kata lain, vegelasi tidak hanya kumpulan dar individu-individu
tumbuhan melainkan membentuk suaty kesatuan di mana indhvidu-ndividunya saling
tergantung satu sama lain, yang disebut juga sebagal suatu komunitas tumbuh-tumbuhan.

Menurut Alikodra (2010) satwa liar memiliki peranan yang sangat penting untuk kepentingan
keseimbangan ekosistem baik ity di kawasan-kawasan konservasi yang ditetapkan
pemerintah sepert di dalam cagar alam, suska margasatwa dan taman nasional, maupun di

luar kawasan-kawasan konservas| seperti perkebunan, lahan pertanian, areal permukiman,
hutan tanaman, dan kawasan budidaya,

Mengetahul betapa pentingnya pengaruh nilai keanekaragaman hayati terhadap ingkungan
sekitar, maka perlu dilakukan inventarisasl dan pendataan keanekaragaman hayall berupa
indeks nilai penting dari flora dan banyaknya |enis dan individu darl fauna pada sualu
kawasan. Kurangnya data mengenal keanekaragaman hayati di PT. Gunung Madu
Plantations, maka periu dilakukan penelitian terkait hal ini.

Tujuan Penelitian

Tujuan dar penafitan ini adalah untuk mengelahul Biokonservasi yang terdapat di FT.
Gunung Madu Planiations, Lampung Tengah.
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srigantl, Berdasarkan hasll pengamatan ditemukan jenis spesies burung pada areal Lebung
sebanysk 23 spesies dengan total individu 805 individu, pada areal pemukiman sebanyak
23 spesies dengan total individu 765 individu, sedangkan pads areal kandang rusa
sebanyak 13 spesies dengan total individu 872 Individu dan areal Divisi || penghubung point
gount sebanyak 24 spesies dengan total Individu 481 individu dengan nilal Indeks
keanekaragaman sebesar 2275 (Shenon-winner) sedangkan untuk nilal  Indeks
kesamarataannya adalah 0,285. Nilai keanegaraman jenis burung di PT, Gunung Madu
Piantation tergolong kriteria sedang (1<H's3). Hal inl menunjukkan bahwa PT. Gunung
Madu Plantation dapat menjadi habitat yang cukup baik bagl burung untuk tempat tinggal,
mencan makan, minum, dan berkembang blak bagl jenis-jenis burung. Keanekaragaman
jenis berhubungan dengan keseimbangan dalam komunitas. Jika nilai kesnekaragaman
tinggl, maka keseimbangan dalam komunitas tersebul juga tinggl. namun, jika nilal
keseimbangan tnggi belum tentu menunjukkan keanekaragaman jenis dalam komunitas
tersebut juga tingg! (Fumomo, Jamaksar, Bangklt, Pradityo, dan Syafrudin, 2009). Selain
nilal indeks keanekaragaman |enis, ada nilal kesamaralaan yang bemilai 0,285 sesuai
dengan kriteria indeks kesamarataan Dagetl (1976). yang menyatakan bahwa [ika nilal
indeks kesamaralan antara 0.5 sampai dengan 0.75, maka komunitas dimasukkan ke dalam
kategon tertekan. Hal inl menunjukkan bahwa populasi antara jenis burung yang ada di
GMP tidak merata sehingga mudah mendapatkan gangguan seria mudah mengalami
kerusakan. Burung-burung dengan populasi kecil inl akan dapat berkembang atau justru
akan menghilang [ika tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan, selain itu terdapal empat
jenis spesies yang masih mendominesi di areal tersebut yaltu cucak kulilang, wallet palem
asia, cekakak sungai, gereja erasia, tekukur, madu polos, madu kokokan [aut, kowak malam
kelabu dan bondal peking. Hermowo dan Prasetyo (1988) mengatakan bahwa dengan
_pentingnya peranan burung bagl komponen ekosistem alam, burung dapat digunakan
sebagai indikator lingkungan, karena apabila terjad| degradasi lingkungan burung komponen
“alam terdekat yang terkena dampaknya.




Habitat Bagi Burung

Secara umum uniuk mendukung kehldupannya, satwa mempunyal habital untuk
berkembang biak, berfindung, maupun tempat melakukan aktivitas lainnya. Menurut Widodo
(2009) habitat yang baik didalamnya mengandung bermacam-macam sumber pakan,
memungkinkan memiliki jents burung yang tinggi. Prinsipnya satwallar memeriukan tempat-
tempat yang digunakan untuk mencar makan, berindung, beristirahat dan berkembang biak
(Alikodra, 2002), Struktur vegetasi dan kelersediaan pakan pada habital merupakan faktor
ulama yang mempegaruhl keanekaragaman di suatu habitat (Dewl, Mulyani, dan Santosa,
2007), bahwa kondisl habital sangat berpengaruh terhadap tinggl rendahnya
kenakeragaman |enis pernyataan (Simanjutak, Nurdjali dan Siahaan 2013 ; Indriyanto, 2006)
bahwa kondisi habitat sangat berpengaruh terhadap tinggl rendahnya kenakeragaman Jenis.
Dar hasil pengamatan |enis flora yang ditemukan terdirl dar 17 spesies fase tiang dan 16
spesies fase pohon. Fase pohon tertinggi pada lokasl pemukiman 100,62% (Parasensnthes
falcataria) dan fase tang terfinggl pada lokasl pemukiman 94,93% (Paraseranthes
falcataria) grafik perbandingan jumlah spesies fase tlang dan fase pohon dapat dilihat pada
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{Gambar 2)

Gambar 2, Grafik perbandingan jumiah spesies fase tiang dan fase pohon di kawasan PT.
Gunung Madu Plantations (GMP)




Status Lindung

Burung-burung yang ada dl PT. Gunung Madu Plantations Kabupaten Lampung Tangah
terdapat 40 spesies beberapa dari burung-burung tersebut yang dilindungi oleh Peraturan
Pemerintah nomor T tahun 1999, Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 7 tahun 1999
(Peraturan Perundang-Undangan, 1999) jenis burung yang ditemukan pada lokasi penelitian
cekakak sungal (Todihompus chions), madu sriganti (Neclarinia jugulars), madu polos
(Anthreples simplex), elang rawa katak (Circus seruginosis), elang hitam (/clinaelus
malayensis), elang rawa kelabu (Circus cyaneus), Selain itu penelapan satwa yang
diindungl dilakukan melalul mekanisme Apendiks CITES (CITES, 2011). Tercatal
setidaknya 4 Jenis satwa burung yang termasuk dalam daftar Apendiks It CITES tahun 2011
yaltu elang rawa katak (Circus aenuginosis), elang hitam (cfinsefus malayensis), elang rawa
kelabu (Circus cyaneus), dan rangkong papan (Buceros bicomis).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil peneiitian keanekaragaman hayat yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa pada areal Gunung Madu Plantations bulan September 2014, ditemukan
keanekaragaman burung (aves) pada areal Lebung, 23 spesies dengan B05 individu, pada
areal pemukiman, 23 spesies dengan 765 individu, pada areal kandang rusa, 13 spesies
dengan B72 Individu, areal Divisl Il penghubung point count, 24 spesies dengan 461
individu. Total 40 spesies burung dengan total individu 2883 individu dengan nilai
keanekaragaman H'=2.275 (keanekaragaman lergolong sedang) dan indeks kesamarataan
J=0.285 termasuk kalegor lertekan karena adanya spesies yang masih mendominasl di
areal Gunung Madu Plantations.
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